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ABSTRACT 

 

The purpose of the study was to determine the effect of location and service 

quality on repurchase intention through consumer satisfaction as an intervening 

variable in LL Parfum Situbondo. The sampling technique used in this study is 

probability sampling with a simple random sampling technique with the Slovin 

formula with a tolerable error rate of 10% as many as 98 people. Data analysis 

and hypothesis testing in this study used the Structural Equation Model - Partial 

Least Square (PLS-SEM) 

The results of the direct influence hypothesis test using the Smart PLS 3.0 

application, indicate that location has a positive and significant effect on 

consumer satisfaction, service quality has a positive and significant effect on 

consumer satisfaction, location has a positive and significant effect on repurchase 

interest, service quality has a positive and significant effect on interest 

repurchase, consumer satisfaction has a positive and significant effect on 

repurchase intention, location has a positive but not significant effect on 

repurchase interest through consumer satisfaction, service quality has a positive 

and significant effect on repurchase interest through consumer satisfaction. 

 

Keywords: Location, Service Quality, Repurchase Interest, Consumer Satisfaction 

 

I. PENDAHULUAN 
Pengembangan dunia bisnis 

saat ini mengalami kemajuan yang 

sangat pesat, dan mengalami 

metamorfosis yang 

berkesinambungan. Perkembangan 

dunia bisnis tersebut juga 

mengakibatkan adanya perubahan 

pola dan cara para pesaing dalam 

mempertahankan bisnisnya. Oleh 

sebab itu, setiap pelaku usaha bisnis 

harus mempunyai kepekaan terhadap 

perubahaan kondisi persaingan bisnis 

yang terjadi dilingkungannya dan 

menempatkan orientasi terhadap 

kemampuan untuk menarik 

keputusan pembelian agar dapat 

berhasil menjalankan usahanya. Cara 

yang dilakukan untuk mencapai 

keberhasilan dalam menjalankan 

suatu bisnis salah satunya dengan 

kegiatan pemasaran. Kotler (2014:7) 

“Pemasaran adalah suatu proses 

sosial dan manajerial yang didalam 

individu dan kelompok mendapatkan 

apa yang mereka butuhkan dan 

inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan, dan mempertukarkan 

produk yang bernilai dengan pihak 

lain”. Kepuasan konsumen 
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merupakan suatu tingkatan dimana 

kebutuhan, keinginan dan harapan 

dari pelanggan dapat terpenuhi yang 

akan mengakibatkan terjadinya  

pembelian ulang atau  kesetiaan  

yang berlanjut. Faktor yang paling 

penting untuk menciptakan kepuasan 

konsumen adalah kinerja dari agen 

yang biasanya diartikan dengan 

kualitas dari agen tersebut. 

Lokasi merupakan salah satu 

faktor dari situasional yang ikut 

berpengaruh pada keputusan 

pembelian. Marketing mix ini lokasi 

usaha dapat juga disebut dengan 

saluran distribusi perusahaan. 

Menurut Swastha (2016:24) ”Lokasi 

adalah tempat dimana suatu usaha 

atau aktivitas usaha dilakukan”. 

Faktor penting dalam pengembangan 

suatu usaha adalah letak lokasi 

terhadap daerah perkotaan, cara 

pencapaian dan waktu tempuh lokasi 

ke tujuan. Pada lokasi yang tepat, 

sebuah gerai toko akan lebih sukses 

dibanding gerai lainnya yang 

berlokasi kurang strategis, meskipun 

sama-sama menjual produk yang 

sama, pramuniaga yang sama banyak 

dan terampilnya, dan sama-sama 

punya setting atau ambience yang 

bagus. 

Peranan pelayanan sangat 

penting dalam era globalisasi 

sekarang ini, terutama perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa yang 

akan sangat dibutuhkan oleh 

konsumen. Pada kualitas jasa yang 

penting dengan pelayanan dan 

pendistribusian yang baik, tenyata 

untuk itu semua memerlukan 

kegiatan pelaksanan pelayanan 

pelanggan untuk memberikan 

kesempatan kepada konsumen untuk 

mengutarakan perasaan puas atau 

ketidakpuasan. Tjiptono (2012:55) 

berpendapat bahwa “Pelayanan juga 

menjadi salah satu kunci utama 

keberhasilan dimana pelayanan 

adalah upaya pemenuhan kebutuhan 

dan keinginan pelanggan serta 

ketepatan penyampaiannya untuk 

mengimbangi harapan pelanggan”. 

Adanya kualitas produk dan kualitas 

pelayanan yang baik dan didukung 

dengan strategi penetapan harga yang 

mampu bersaing (kompetitif) 

tentunya juga akan mempengaruhi 

rasa kepercayaan konsumen. 

Tjiptono (2012:59) menyatakan 

bahwa “Kualitas pelayanan jasa 

adalah tingkat keunggulan yang 

diharapkan dan pengendalian atas 

tingkat keunggulan tersebut untuk 

memenuhi keinginan pelanggan”. 

Kualitas pelayanan telah menjadi 

satu tahap faktor dominan terhadap 

keberhasilan suatu organisasi. 

Pengembangan kualitas sangat 

didorong oleh kondisi persaingan 

antar perusahaan, kemajuan 

teknologi, tahapan perekonomian dan 

sosial budaya masyarakat. Kualitas 

pelayanan menjadi suatu keharusan 

yang harus dilakukan perusahaan 

agar dapat mampu bertahan dan tetap 

mendapat kepercayaan pelanggan. 

Kepuasan konsumen adalah 

keadaan konsumen baik yang merasa 

puas maupun belum puas setelah 

tercapai keinginan dan harapan 

terhadap menu, harga, fasilitas dan 

pelayanan yang disediakan. 

Konsumen akan merasa puas apabila 

keinginan dan harapan yang diterima 

terpenuhi, sebaliknya konsumen akan 

merasa belum puas apabila keinginan 

dan harapan yang diterima belum 

terpenuhi. Jadi, rumah makan yang 

ingin unggul dalam menciptakan 

kepuasan konsumen harus dapat 

memperhatikan faktor-faktor yang 

http://www.landasanteori.com/
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mempengaruhinya. Menurut Irawan 

(2018 :37) “Kepuasan konsumen 

ditentukan oleh persepsi konsumen 

atas performance produk atau jasa 

dalam memenuhi harapan 

konsumen”. Konsumen merasa puas 

apabila harapanya terpenuhi atau 

akan sangat puas jika harapan 

konsumen terlampaui. 

Minat beli merupakan bagian 

dari komponen perilaku dalam sikap 

mengkonsumsi. Sukmawati dan 

Durianto (2013:23) menyatakan 

bahwa “Minat beli adalah merupakan 

bagian dari komponen perilaku 

konsumen dalam sikap 

menkonsumsi, kecenderungan 

responden untuk bertindak sebelum 

keputusan membeli benar-benar 

dilaksanakan”. Kepuasan yang 

diperoleh seorang konsumen, dapat 

mendorong ia melakukan pembelian, 

menjadi loyal terhadap produk 

tersebut ataupun loyal terhadap toko 

tempat dia membeli barang tersebut 

sehingga konsumen dapat 

menceritakan halhal yang baik 

kepada orang lain. Schiffman dan 

Kanuk (2013:2) menyatakan bahwa 

“Perilaku pembelian itu sangat 

berhubungan dengan konsep dari 

brand loyalty, dimana kebanyakan 

perusahaan mendukung karena hal 

ini memilki kontribusi yang besar 

untuk kestabilan yang baik di dalam 

market place”. Jadi, orang yang 

merasa puas akan kembali 

melakukan pembelian-pembelian 

kembali pada produk dan loyalitas 

pelanggan tetap terjaga. 

Berdasarkan fenomena yang 

terjadi saat peneliti observasi di LL 

Parfum Situbondo mengalami 

fluktuasi pada tiga bulan terakhir. 

Permasalahan yang menyebabkan 

terjadi hal ini adalah karena adanya 

situasi-situasi pada bulan tertentu 

terjadi pembelian yang cukup 

mengalami penurunan. Begitu juga 

dengan kualitas pelayanan yang 

diberikan karyawan toko LL Parfum 

Situbondo dapat diketahui bahwa 

sebagian konsumen merasa tidak 

puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh karyawan pada LL 

Parfum Situbondo tersebut. Hal ini 

mengenai penyaji yang kurang 

ramah, pelayanan yang lama, waktu 

tunggu yang lama dalam penyajian, 

kurangnya fasilitas dan berbagai hal 

yang lain. Serta pelanggan terkadang 

tidak puas dengan kualitas parfum 

yang dipesan LL Parfum Situbondo 

yang diberikan. Maka disini pihak 

LL Parfum Situbondo dituntut untuk 

bisa memberikan pelayanan yang 

bagus dan harga yang terjangkau 

kepada konsumen LL Parfum 

Situbondo agar menumbuhkan minat 

beli untuk membeli parfum di LL 

Parfum Situbondo. Terdapat juga 

permasalahan lokasi LL Parfum 

Situbondo yang terletak di dekat 

terminal Situbondo yaitu toko yang 

kurang luas sehingga ketika banyak 

konsumen yang mesan parfum terjadi 

antrian yang lama, lokasi parkiran 

sepada motor yang tidak teratur 

karena tidak ada tempat parkir dan 

petugas yang mengatur.   

Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka peneliti memilih judul pokok 

pembahasan penelitian sebagai 

berikut “Pengaruh Lokasi dan 

Kualitas Pelayanan Terhadap Minat 

Beli Ulang Melalui Kepuasan 

Konsumen Sebagai Variabel 

Intervening Pada LL Parfum 

Situbondo”. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Lokasi 

Alma (2013:103) 

mengemukakan bahwa “Lokasi 

adalah tempat perusahaan beroperasi 

atau tempat perusahaan melakukan 

kegiatan untuk menghasilkan barang 

dan jasa yang mementingkan segi 

ekonominya”. Suwarman (2014:280) 

menyatakan bahwa “Lokasi 

merupakan tempat usaha yang sangat 

mempengaruhi keinginan seseorang 

konsumen untuk datang dan 

berbelanja”. Ada beberapa indikator 

dari lokasi yang bisa mempengaruhi 

penjualan, menurut Levy dan Weitz 

(2018:213), yaitu: 

a. Alur lalu lintas yang melewati 

lokasi  

b. Aksesibilitas menuju lokasi 

c. Karakteristik dari lokasi 

 

 

Kualitas Pelayanan 

Rangkuti (2012:83) 

menyatakan bahwa “Kualitas 

pelayanan merupakan salah satu 

faktor yang dapat menentukan 

kepuasan pelanggan”. Tjiptono 

(2012:164), menyatakan bahwa 

“Kualitas pelayanan adalah upaya 

pemenuhan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan serta ketepatan 

penyampaiannya untuk mengimbangi 

harapan pelanggan”. Ada lima jenis 

dimensi dalam kualitas pelayanan 

menurut Lupiyoadi dan Hamdani 

(2016:182), yakni sebagai berikut 

a. Bukti fisik (Tangible). 

b. Keandalan (Reliability). 

c. Daya tanggap (Responsiveness). 

d. Jaminan (Assurance). 

e. Empati (Empathy) 

 

 

 

Kepuasan Konsumen  
Tjiptono (2012:311) 

menyatakan bahwa “Kepuasan 

konsumen merupakan respon 

konsumen terhadap evaluasi persepsi 

atas perbedaan antara harapan awal 

sebelum pembelian dan kinerja 

aktual produk sebagaimana 

dipersepsikan setelah memakai atau 

mengkonsumsi produk 

bersangkutan”. Kotler (2014:291) 

menyatakan bahwa dalam 

menentukan tingkat kepuasan, 

terdapat lima faktor utama yang 

harus diperhatikan oleh perusahaan, 

yaitu: 

a. Kualitas produk  

b. Kualitas pelayanan  

c. Emosional  

d. Harga 

 

Minat Beli Ulang  

Kinnear dan Tailor (2018:136) 

menyatakan bahwa “Minat beli 

adalah tahap kecenderungan 

responden untuk bertindak sebelum 

keputusan membeli benar-benar 

dilaksanakan”. Minat beli 

(willingness to buy) dapat 

didefinisikan sebagai kemungkinan 

bila pembeli bermaksud untuk 

membeli produk”. Menurut 

Ferdinand (2013:129) Keputusan 

pembelian ulang dapat diidentifikasi 

melalui indikator-indikator sebagai 

berikut: 

a. Minat transaksional  

b. Minat refrensial  

c. Minat preferensial. 

d. Minat eksploratif 

 

Kerangka Konseptual 

Minat beli adalah merupakan 

bagian dari komponen perilaku 

konsumen dalam sikap 

menkonsumsi, kecenderungan 
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responden untuk bertindak sebelum 

keputusan membeli benar-benar 

dilaksanakan Berdasarkan landasan 

teori diatas dapat disusun suatu 

kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1 :  Lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan konsumen. 

H2 :  Kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan konsumen. 

H3 :  Lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap Minat beli ulang. 

H4 :  Kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Minat beli ulang. 

H5 :  Kepuasan konsumen 

berpengaruh signifikan 

terhadap Minat beli ulang. 

H6 :  Lokasi berpengaruh signifikan 

terhadap Minat beli ulang 

melalui Kepuasan konsumen. 

H7 :  Kualitas pelayanan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Minat beli ulang 

melalui Kepuasan konsumen 

 

III. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. 

Sugiyono (2016:13) mengemukakan 

bahwa “Metode kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan dengan atas dasar 

filsafat guna meneliti pada populasi 

maupun sampel”. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian yang 

digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan penelitian bertempat di 

LL Parfum Situbondo yang terletak 

jalan Madura, Desa Mimbaan, 

Kecamatan Panji, Kabupaten 

Situbondo, Jawa Timur 68372. 

Waktu penelitian selama kurang 

lebih 3 bulan yaitu pada bulan Mei 

sampai dengan Juli 2022. 

 

Populasi dan Sampel 

Menurut Arikunto (2013:173) 

“Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian”. Teknik pengambilan 

sampling yang dipilih adalah 

Probability sampling dengan metode 

pengambilan sampel secara acak 

(simple random sampling). Penelitian 

ini jumlah populasi konsumen 

dengan batas kesalahan yang 

diinginkan adalah 10%, diketahui 

jumlah total konsumen LL Parfum 
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Situbondo adalah 3.900 konsumen 

dalam tiga bulan. Penggunaan teknik 

yang dipilih adalah teknik simple 

random sampling yaitu para 

konsumen LL Parfum Situbondo 

yang datang sebanyak 98 orang 

 

Metode Analisis Data 
Uji hipotesis penelitian 

persamaan struktural dianalisis 

melalui program Smart PLS 3.0 

bertujuan guna mengetahui pengaruh 

antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat dengan menguji 

menggunakan analisis boostraping 

sehingga diperoleh hubungan antara 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat berpengaruh secara langsung. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Toko LL Parfum Situbondo 

merupakan entitas yang bergerak 

dalam bidang penjualan parfum 

didirikan pada tahun 2016. Toko LL 

Parfum Situbondo  ini dipimpin oleh 

Bapak Muhammad Ali yang 

beralamatkan di jalan Madura, Desa 

Mimbaan, Kecamatan Panji, 

Kabupaten Situbondo, Jawa Timur 

68372. Responden yang menjadi 

subjek pada penelitian ini adalah 

para konsumen LL Parfum 

Situbondo yang dipilih berjumlah 98 

konsumen..  

 

Uji Validitas Konvergen 
Berdasarkan Uji Validitas 

Konvergen menunjukkan bahwa nilai 

outer loading untuk masing-masing 

indikator dari variabel X dan Y yaitu 

lebih dari 0,7 dengan demikian dapat 

dinyatakan valid (angka berwarna 

hijau). Namun apabila angka outer 

loading berada dibawah 0,7 maka 

dinyatakan instrumen penelitian 

tidak valid (angka berwarna merah) 

dan nilai Average Varian Extracted 

(AVE) diatas 0,5 (angka berwarna 

hijau), maka tidak ada item yang 

dikeluarkan. Hasil dari pengujian 

menunjukkan seluruh item dari 

instrumen dinyatakan valid untuk uji 

validitas konvergen. 

 

Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas 

menunjukan bahwa nilai semua 

variabel dalam pengujian reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha 

nilainya > 0.70, Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa variabel 

yang diujikan reliabel, sehingga 

dapat dilanjutkan untuk menguji 

model struktural 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas pada nilai 

skewness dan kurtosis berada pada 

rentang nilai -2,58 sampai 2,58 maka 

data terdistribusi normal. Hasil 

penelitian diartikan bahwa sebaran 

data seluruh indikator tersebut 

berdistribusi normal 

 

Uji Multikolinieritas 

Menunjukkan bahwa dari hasil 

aplikasi Smart PLS 3.0 dikatakan 

tidak terjadi pelanggaran asumsi 

klasik “Multikolinieritas” apabila 

nilai VIF (Varians inflation factor) ≤ 

5,00, namun apabila nilai VIF > 

5,00, maka melanggar asumsi 

Multikolinieritas atau variabel bebas 

saling mempengaruhi (angka 

berwarna merah) 

 

Uji Goodness Of Fit (GOF) 
Uji Goodness of Fit (GOF) 

diketahui bahwa besarnya SRMR, 

Chi-Square dan NFI telah memenuhi 
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kriteria yang diharapkan. Selain itu, 

tingkat probalitas dari model tersebut 

signifikan sebesar 0,670 (p ≥ 0.05) 

sehingga model yang dianalisis telah 

memenuhi kriteria model yang baik / 

sesuai. 

Uji Koefisien Determinasi 

Variabel Lokasi (X1) dan 

Kualitas pelayanan (X2) 

mempengaruhi Kepuasan konsumen 

(Y1) sebesar 0,281 (28,1%), 

sedangkan sisanya 71,9% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak 

masuk dalam penelitian ini. 

Variabel Lokasi (X1) dan 

Kualitas pelayanan (X2) 

mempengaruhi Minat beli ulang (Y2) 

sebesar 0,361 (36,1%), sedangkan 

sisanya 63,9% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak masuk dalam 

penelitian ini 

 

Analisis Persamaan Struktural 

(inner model) 

Hasil analisis penelitian dengan 

menggunakan analisis Smart PLS 

(partial least square) tersebut 

selanjutnya dibuat persamaan 

struktural sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Model Struktural dengan Aplikasi Smart PLS 

 

Pembahasan 

1. Lokasi Terhadap Kepuasan 

konsumen 

Lokasi (X1) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan 

konsumen (Y1). Hasil uji hipotesis 

pertama dengan mengacu pada nilai 

original sample yaitu positif (0,213) 

dan nilai P Value yaitu sebesar 0,025 

(< 0,05), maka dapat disimpulkan 

bahwa Lokasi (X1) tidak berpengaruh 

signifikan positif terhadap Kepuasan 

konsumen (Y1), dengan demikian 

hipotesis ke 1 diterima. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa jika persepsi 

konsumen tentang lokasi meningkat 

maka Kepuasan konsumen juga akan 

meningkat, dan sebaliknya jika 

persepsi konsumen tentang Lokasi 

menurun maka kepuasan konsumen 
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juga akan menurun. Faktor Lokasi 

mempunyai pengaruh serta peran 

penting guna meningkatkan 

kepuasan konsumen. Faktor penting 

dalam pengembangan suatu usaha 

adalah letak lokasi terhadap daerah 

perkotaan, cara pencapaian dan 

waktu tempuh lokasi ke tujuan. 

Lokasi memegang peranan kunci 

dalam menentukan kesuksesan pada 

perusahaan. Lokasi merupakan 

tempat usaha yang sangat 

mempengaruhi keinginan seseorang 

konsumen untuk datang dan membeli 

parfum. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Akbar (2020) yang menyatakan 

bahwa Lokasi berpengaruh terhadap 

Kepuasan konsumen. 

 

2. Kualitas pelayanan Terhadap 

Kepuasan konsumen 

Kualitas pelayanan (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan konsumen (Y1). Hasil uji 

hipotesis kedua dengan mengacu 

pada nilai original sample yaitu 

positif (0,408) dan nilai P Value 

yaitu sebesar 0,000 (< 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa Kualitas 

pelayanan (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan 

konsumen (Y1), dengan demikian 

hipotesis ke 2 diterima. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa jika persepsi 

konsumen tentang Kualitas 

pelayanan meningkat maka 

Kepuasan konsumen juga akan 

meningkat, dan sebaliknya jika 

persepsi konsumen tentang Kualitas 

pelayanan menurun maka kepuasan 

konsumen juga akan menurun. 

Faktor Kualitas pelayanan 

mempunyai pengaruh serta peran 

penting guna meningkatkan 

kepuasan konsumen. Kualitas 

pelayanan juga menjadi kunci utama 

keberhasilan dimana pelayanan 

adalah upaya pemenuhan kebutuhan 

dan keinginan pelanggan serta 

ketepatan penyampaiannya untuk 

mengimbangi harapan pelanggan. 

Adanya pelayanan yang baik dan 

didukung dengan strategi penetapan 

harga yang mampu bersaing 

(kompetitif) tentunya juga akan 

mempengaruhi rasa Kepuasan 

konsumen. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Wulandari (2020) 

yang menyatakan bahwa Kualitas 

pelayanan berpengaruh terhadap 

Kepuasan konsumen 

 

3. Lokasi Terhadap Minat beli 

ulang  

Lokasi (X1) berpengaruh 

signifikan terhadap Minat beli ulang 

(Y2). Hasil uji hipotesis ketiga 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu positif (0,543) dan nilai 

P Value yaitu sebesar 0,000 (< 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Lokasi (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat beli ulang 

(Y2), dengan demikian hipotesis ke 3 

diterima. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa lokasi yang strategis 

mempengaruhi seseorang dalam 

menimbulkan keinginan untuk 

melakukan pembelian karena 

lokasinya strategis, terletak di 

arusbisnis dan mudah dijangkau oleh 

konsumen. Keberhasilan usaha 

merupakan tujuan utama dari sebuah 

perusahaan dimana segala aktifitas 

yang ada didalamnya ditujukanuntuk 

mencapai suatu keberhasilan. 

Berdasarkan pengujian tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa lokasi 

menurut konsumen letaknya strategis 

serta mudah dijangkau sehingga 



   E-ISSN : 2964-898X 

                                                                                 P-ISSN : 2964-8750 
 Jurnal Mahasiswa Entrepreneur (JME) 

FEB UNARS 

                                            Vol. 1, No. 11, Desember 2022 : 2162-2173  
 

2170 
 

 

masyarakat mengetahui lokasi LL 

Parfum Situbondo, hal tersebut dapat 

mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan pembelian ulang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh  

Lestari  (2020)  yang menyatakan 

bahwa Lokasi berpengaruh terhadap 

Minat beli ulang. 

 

4. Kualitas pelayanan Terhadap 

Minat beli ulang 

Kualitas pelayanan (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Minat beli ulang (Y2). Hasil uji 

hipotesis keempat dengan mengacu 

pada nilai original sample yaitu 

positif (0,368) dan nilai P Value 

yaitu sebesar 0,000 (< 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa Kualitas 

pelayanan (X2) berpengaruh positig 

dan signifikan terhadap Minat beli 

ulang (Y2), dengan demikian 

hipotesis ke 4 diterima. Hal ini 

mengindikasikan kualitas pelayanan 

merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi Minat beli 

ulang di LL Parfum Situbondo. 

Pelayanan merupakan representasi 

dari keseluruhan persepsi konsumen 

membeli parfum. Pada kenyataannya 

kualitas pelayanan yang diberikan 

sudah maksimal yang memberikan 

dampak pada konsumen dapat 

menimbulkan minat untuk membeli 

di LL Parfum Situbondo yang 

menjual berbagai parfum. Penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan Suratno 

(2020) yang menyatakan bahwa 

Kualitas pelayanan berpengaruh 

terhadap Minat beli ulang. 

 

5. Kepuasan konsumen Terhadap 

Minat beli ulang 

Kepuasan konsumen (Y1) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Minat beli ulang (Y2). Hasil uji 

hipotesis kelima dengan mengacu 

pada nilai original sample yaitu 

positif (0,232) dan nilai P Value 

yaitu sebesar 0,000 (< 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa Kepuasan 

konsumen (Y1) berpengaruh 

signifikan terhadap Minat beli ulang 

(Y2), dengan demikian hipotesis ke 5 

diterima. Hal ini dapat diartikan 

bahwa lokasi yang memadai akan 

dapat meningkatkan kepuasan 

konsumen sehingga Pembelian ulang 

akan terjadi. Dimana pada LL 

Parfum menyediakan lahan parkir 

untuk para konsumennya sehingga 

konsumen dapat memarkirkan 

kendaraannya dengan nyaman, aman 

dan tenang. Konsumen dapat senang 

hati untuk datang kembali untuk 

membeli produk dari LL Parfum 

Situbondo. Selain itu, LL Parfum 

Situbondo dapat dijangkau dengan 

transportasi umum, karena letaknya 

yang di dekat jalan raya sehingga 

memudahkan konsumen untuk 

melakukan pembelian apabila puas 

dengan berbagai macam parfum yang 

disediakan LL Parfum Situbondo. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Nyarmiati (2021) menyatakan bahwa 

Kepuasan konsumen berpengaruh 

signifikan terhadap Minat beli ulang. 

 

6. Lokasi Terhadap Minat beli 

ulang Melalui Kepuasan 

konsumen 

Hasil uji hipotesis keenam 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu positif (0,049) dan nilai 

P Value yaitu sebesar 0,139 (> 0,05), 

maka dapat disimpulkan bahwa. 

Lokasi (X1) secara signifikan tidak 
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mempengaruhi Minat beli ulang (Y2) 

melalui Kepuasan konsumen (Y1), 

dengan demikian hipotesis ke 6 

ditolak. Alasan mengapa Lokasi 

tidak mempengaruhi Minat beli 

ulang melalui kepuasan konsumen 

yaitu Lokasi LL Parfum Situbondo 

yang berada dilokasi yang strategis 

yang dekat sama terminal Situbondo 

mudah dijangkau jadi memudahkan 

konsumen untuk membeli dan 

mengisi ulang parfum di LL Parfum 

Situbondo. Hal ini bertolak belakang 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Nyarmiati (2021) 

yang menyatakan bahwa kepuasan 

konsumen mampu memediasi 

hubungan antara pengaruh Lokasi 

terhadap Minat beli ulang 

 

7. Kualitas pelayanan Terhadap 

Minat beli ulang Melalui 

Kepuasan konsumen 
Kualitas pelayanan (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap 

Minat beli ulang (Y2) melalui 

Kepuasan konsumen (Y1). Hasil uji 

hipotesis ketujuh dengan mengacu 

pada nilai original sample yaitu 

positif (0,095) dan nilai P Value 

yaitu sebesar 0,034 (< 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa. Kualitas 

pelayanan (X2) secara signifikan 

mempengaruhi Minat beli ulang (Y2) 

melalui Kepuasan konsumen (Y1), 

dengan demikian hipotesis ke 7 

diterima. Hal ini dapat diartikan 

bahwa menurun atau meningkatnya 

kualitas pelayanan dapat 

berpengaruh terhadap kepuasan yang 

konsumen rasakan. jika Pelayanan 

relatif tinggi maka dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen 

karena mempunyai pelayanan yang 

lebih baik untuk memenuhi 

kebutuhan dalam mewujudkan 

kepuasan konsumen. Hal ini kualitas 

layanan berperan penting terhadap 

minat beli ulang konsumen dan 

kepuasan konsumen, jika kualitas 

layanan yang diterima oleh 

konsumen kurang baik maka tidak 

akan terjadi kepuasan dan 

selanjutnya jika konsumen tidak puas 

dengan pelayanan yang diterima 

maka konsumen tentu tidak akan 

menumbuhkan minat untuk membeli 

ulang pada LL Parfum Situbondo. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh 

Wulandari (2020) yang menyatakan 

bahwa Kualitas pelayanan 

berpengaruh terhadap Minat beli 

ulang melalui Kepuasan konsumen. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Lokasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan 

konsumen (H1 diterima). 

2. Kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan konsumen (H2 

diterima). 

3. Lokasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat beli 

ulang (H3 diterima). 

4. Kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Minat beli ulang (H4 diterima). 

5. Kepuasan konsumen berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Minat beli ulang (H5 diterima). 

6. Lokasi berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap 

Minat beli ulang melalui 

Kepuasan konsumen (H6 ditolak). 

7. Kualitas pelayanan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Minat beli ulang melalui 

Kepuasan konsumen (H7 

diterima). 
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Saran 

1. Bagi Perusahaan 

a. Pemilik LL Parfum Situbondo 

sebaiknya terus memperhatikan 

lokasi karena itu merupakan 

salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi kepuasan 

konsumen dan minat beli ulang 

dengan melakukan perluasan dan 

kenyaman lokasi serta dapat 

memenuhi keinginan konsumen 

yang selalu berubah, sehingga LL 

Parfum Situbondo tidak kalah 

bersaing dengan toko parfum 

lainnya yang ada di Situbondo. 

b. Diharapkan kepada pada LL 

Parfum Situbondo untuk lebih 

memperhatikan pelayanan yang 

diberikan kepada konsumen 

seperti memberikan respon 

kepada konsumen dalam 

melakukan penindak lanjutan 

permasalahan yang dialami 

konsumen dalam dalam 

menggunakan produk pada LL 

Parfum Situbondo dan 

memberikan tanggapan cepat atas 

permasalahan yang dirasakan 

oleh seluruh konsumen sehingga 

dapat meningkatkan kepuasaan 

konsumen. 

 

2. Bagi Universitas Abdurachman 

saleh Situbondo 

Hasil penelitian ini untuk 

menambah pengetahuan khususnya 

tentang manajemen pemasaran 

sebagai bahan kajian dan di jadikan 

refrensi mengenai Lokasi, Kualitas 

pelayanan, Kepuasan konsumen dan 

Minat beli ulang 

 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Hasil penelitian ini bagi peneliti 

lain hendaknya dapat menjadi bahan 

masukan untuk pengembangan 

model-model penelitian terbaru yang 

berkaiatan dengan manajemen 

pemasaran serta sesuai dengan 

kebutuhan keilmuan saat ini dan 

sebaiknya disarankan untuk 

menambahkan jumlah sampel dan 

periode penelitian yang lebih panjang 

agar mendapatkan hasil yang 

signifikan. 
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